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ABSTRAK  

 

Penelitian iniibertujuan untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf vokal 

melaluiimedia spinning wheel pada siswaohambatan pendengaran kelas V di SLB 

Negeri Jember. Jenis penelitian yangidigunakan yaitu Single SujectoRresearch (SSR). 

Penelitianoiniimenggunakan desainoA-B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persentase baseline (A) yaitu 25%, 30%, 30%, 35%, dan 35%, sedangkan 

hasilipersentase intervensi (B) oyaitu 35%, 40%, 45%, 45%, 55%, 55%, 60%, 70%, 

75%. dan 75%. Hasil yang diperolehidilanjutkan dengan analisis dalamikondisi 

danoanalisis antar kondisi. Pada persentaseioverlap yang didapatkanoyaitu 0% 

yangimenunjukkan banwa intervensi yang diberikanipada siswa berpengaruh 

terhadapikemampuan mengenal huruf vokal  yang menggunakanimedia spinning wheel. 

Simpulan, imedia spinning wheel sangat efektifiuntuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam kemampuanimengenal huruf vokal padaisiswa hambatan pendengaran kelas V di 

SLB NegeriiJember. 

 

Kata Kunci: Hambatan Pendengaran, Media Spinning Wheel, Mengenal Huruf Vokal 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the ability to recognize vowels through spinning wheel 

media in fifth grade hearing impaired students at SLB Negeri Jember. The type of 

research used is Single Subject Research (SSR). This study uses an A-B design. The 

results showed that the baseline percentage (A) was 25%, 30%, 30%, 35%, and 

35%, while the results of the intervention percentage (B) were 35%, 40%, 45%, 

45%, 55%, 55%, 60%, 70%, 75%. and 75%. The results obtained were continued 

with analysis within conditions and analysis between conditions. The overlap 

percentage obtained was 0% which showed that the intervention given to students 

had an effect on the ability to recognize vowels using spinning wheel media. 

Conclusion, the spinning wheel media is very effective in determining students' 

ability to recognize vowels in grade V hearing impaired students at SLB Negeri 

Jember. 
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Sumber daya manusia dapat di kembangkan dan di tingkatkan melalui pendidikan. 

Marzuki, (2023), mengatakanibahwasannya upayaoterus menerus dalam meningkatkan 
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kualitasopendidikan dilakukanodengan caraoinovatif dan konvensional. MenurutoUU 

No. 20 Tahuno2003itentang SistemoPendidikan Nasional, Pasalo32 Ayat 1 

dariiPendidikan dan Pengajaranobagi AnakoBerkebutuhan Khusus (ABK), "pendidikan 

khususomerupakan pendidikanibagi peserta didik yangomenghadapi tingkat 

kesulitanoyang berbedaodalam mengikuti prosesopembelajaran. Agariproses 

pembelajaran dapatoberjalan dengan baikodan terarah, maka perlu adanya penggunaan 

sebuah metode’’, sedangkan menurut Damri (2019), siswa dengan kebutuhan khusus 

didefinisikan sebagai siswa yang membutuhkan perhatian khusus dan memiliki kendala 

atau hambatan sepertiofisik, motorik, mentalidan salahosatunya adalah siswaodengan 

hambatanopendengaran. 

Siswa hambatan pendengaran juga dikenal sebagai siswa tunarungu merupakan 

seseorang yang memiliki hambatan masalah mendengar baik sebagian maupun 

sepenuhnya disebabkan karena tidak berfungsinya alat pendengaran. Anak-anak dengan 

hambatan pendengaran merupakan mereka yang mengalami gangguan pada alat 

pendengaran baik sebagian atau keseluruhan yang berdampak pada kemampuan 

berkomunikasi, dan gangguan tersebut berada di tingkatan-tingkatan tertentu sesuai 

dengan tingkatan cedera yang dialami oleh alat pendengaran tersebut. Artinya hambatan 

pendengaran mengalami kendala dalam pendengaran sehingga menyebabkan terjadinya 

gangguan dalam komunikasi (Hasan et al., 2018). Anak hambatan pendengaran 

mengalami hambatan perkembangan bahasa dan komunikasi khususnya dalam 

membaca. Membaca merupakan hal yang sangat penting, karna dengan membaca dapat 

memperoleh ilmu pengetahuann sehingga dapat meningkatkan kecerdasan. Proses 

membaca biasanya diawali dengan mengenal huruf, diantaranya mengenal huruf vokal.  

Huruf vokalimerupakan huruf yang bunyinyaolancar. Vokal adalahisuara 

linguistik yang terjadi ketika udara mengaliridari mulut dengan bebas, tanpaohalangan 

atau hambatan yang berartiomerupakan pengertian dariovokal (Damri, 2019). Sedangan 

menurut Karoma (2018), hurufovokal merupakan suatuibunyi udara yangodikeluarkan 

dari paru-paruotanpa mendapatkanohalangan,yang mana hurufovokal biasa disebut 

dengan hurufohidup yang terdiriodari a, ii, iu, e, danio. Mengenal hurufovokal 

diperlukanosemua orang termasuk anakihambatan pendengaran. Merekaisemua perlu 

diajarkan konsep mengenalohuruf sehingga diharapkanodapat meningkatkan maupun 

mengembangkanokemampuan membacainantinya. Dalam menyampaikanipesan pada 

proses pembelajaranikepada siswaoakan lebihimenarik menggunakanomedia 

pembelajaran. Denganiadanya mediaopembelajaran komunikasi pada proses 

pembelajaran akan berjalan sesuai tujuanipembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan sebuah alat yang berfungsiidan digunakan untukipenyampaian pesan 

pembelajaran.  

MenurutoAkmalia (2020), penerapan media dalam kegiatan pengajaran sangat 

dianjurkan untuk meningkatkan mutu pengajaran. Salah satu media yang dapat 

digunakanidalam mengenal huruf vokal  pada anakiadalah media spinning wheel. Puteri 

& Mintoharii (2022) menyebutkan bahwa mediaispinning wheelomerupakan media 

yang berbentukilingkaran dan menyerupaioroda yang dapatidiputar karenaomemiliki 
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poros tersendiri. Spinning wheel memiliki beberapaibagian warna dalam sisinyaidan 

spinning wheel ini dapatidimodifikasi sesuai denganikebutuhan anak serta pembelajaran 

yang akan diajarkaniterhadap anak. Kelebihan dariimedia pembelajaran spinning wheel 

ini yaituiuntuk membentuk keaktifan siswaidalam menjawabosaat mengikuti proses 

pembelajaranidi kelas. Penggunaanospinning wheel diharapkanidapat meningkatkan 

minatodanimotivasi belajarobagiisiswa.  

Berdasarkanipengamatan yangndilakukan di SLB Negeri Jember, terdapat satu 

siswa berinisial A yang mengalami gangguan atau hambatan pendengaran kelas V. 

Siswa tersebut mengalamiikesulitan dalam konsep pengenalanihurufoterutama huruf 

vokal. Dalamipembelajaran anak masih menggunakanimediaotradisional seperti buku 

bacaanisederhana dan papanotulis sehinggaianak cenderungobosan danikurang menarik 

dalamibelajar. Oleh karena itu, spinning wheel dirasa cocok untuk pembelajaran 

mengenal huruf vokal. 

Berdasarkan uraianilatar belakang masalah di atas, tujuan penelitianiini yaitu untuk 

mengetahuiipengaruh media spinning wheel terhadapikemampuan mengenal 

hurufivokal pada siswa hambatan pendengaran kelas v di SLB NegeriiJember. 

 

METODE PENELITIANn 

Single SubjectnReasearch (SSR) atauyyang biasanya disebut penelitiannsubjek 

tunggal adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. MetodeiSSR artinya 

yakninmetode eksperimenidalam memfokuskan datanindividu. Senadaidengan pendapat 

(Mahdalena,n2020) Single Subject Research atauppenelitianndengannsubyek tunggal, 

yaituppenelitian yang hanya fokusnpadaddata individu sebagai sampelnpenelitian. 

MetodepPenelitian ini, bertujuaniuntuk mengevaluasi efektivitas spesifikipada satu 

subjekisecara mendalam. Menurut Heryati (2022), strategiipenelitiannya dikembangkan 

untukimendokumentasikan perubahanoperilaku subyek secaraoindividual. Dalam 

penelitianosubjek tunggal, pengukuranimembutuhkan periodeowaktu tertentuimisalnya, 

perhari, nperminggundan perjam. Jadi, npenelitianniniddilakukan denganopengukuran 

yangosama dannberulangiulangpperharinya. 

Studi inindilaksanakan di SLB Negeri Jember dengan satu peserta dengan 

hambatan pendengaran, meliputi total lima belas sesi, terdiri dari lima sesi baseline dan 

sepuluh sesi intervensi, masing-masing berlangsung selama 60 menit. Desainnpenelitian 

ini menggunakannmodel A-B. DesainnA-B adalah format dasar dalamnpenelitian 

dengan subjekntunggal, mencakup fase baselinen (A) dan fase intervensi (B). Fase 

baselinen (A) berfungsi untuk mengamati perilaku target sebelum intervensi 

diberlakukan. Sementara fase intervensi (B) merupakanntahap di mana tindakan akan 

diterapkannpada perilaku yang ditargetkan. Pada faseibaseline (A), informasi awal 

mengenai kemampuan mengenal hurufivokal akan dikumpulkanndalam waktu tertentu 

tanpanadanya intervensi. Tujuan fase baseline (A) adalahnuntuk mengenali pola 

perilaku dasar peserta. Setelah fase baseline berakhir, penelitian berlanjut keitahap 

intervensi (B). Di fase ini, mediaispinning wheel diperkenalkan secaransistematis. 
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Selama fase intervensi, ianak dengan hambatan pendengaranitersebut akanndiawasi dan 

data akan dikumpulkannuntuk menilai perubahan yangnterjadi pasca intervensi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Fase Baseline (A) n n0 

Pengambilan data padab baseline dilakukan sebanyak 5 sesi dengan waktu 60 

menit di setiap sesi. Pengambilan data diperoleh dari hasil tes siswa yang diperoleh 

dari tes menyebutkan dan menunjukkan dengan tidak menggunakan media spinning 

wheel. Dibawah ini gambaran hasil skor yang di peroleh dalam pengamatan pada 

fase baselinei (A) : 

 
Tabeln1. Skor Appada Fase Baseline (A) 

n 
Sesi Skor A Persentase 

Sesi01 5 25% 

Sesi02 6 30% 

Sesi03 6 30% 

Sesi04 7 35% 

Sesi05 7 35% 

 

Berdasarkan Tabel di atas, pada setiap sesi menunjukkan peningkatan skor 

hasil tes kemampuan pengenalan huruf vokal, dimana sesi 4 dan 5 menunjukkan 

skor tertinggi yaitu 7 (35%).   

 

2. FasenIntervensi (B) nm 

Tahap penelitian ininyaitu tahap intervensi dengan penerapanmmenggunakan 

media spinning wheel nyang dilakukanssebanyak 10 sesi dengannwaktu 60imenit 

setiap sesinya. Berikut gambaranpperolehan hasiliskornyang diperolehipadaifase 

intervensii(B): n 

Tabeln2. Skor Aipada FaseeIntervensi (B) 
n 

Sesi Skor A Persentase 

Sesi01 7 35% 

Sesi02 8 40% 

Sesi03 9 45% 

Sesi04 9 45% 

Sesi05 11 55% 

Sesi06 11 55% 

Sesi07 12 60% 

Sesi08 14 70% 

Sesi09 15 75% 

Sesi010 15 75% 

 

Berdasarkan Tabel di atas, pada setiap sesi menunjukkan peningkatan skor 

hasil tes kemampuan pengenalan huruf vokal, dimana sesi 9 dan 10 menunjukkan 

skor tertinggi yaitu 15 (75%). 

 

3. Persentase hasil keseluruhannpenelitian kemampuan mengenal huruf vokal 

Persentaseppada fase baseline dan intervensiddilakukan untukimengetahui 

seberapa besar kemampuanmmengenal huruf vokal menggunakan media spinning 
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wheel. Hasil dalam persentaseedenganmmenggunakan rumusmmenurut  Sudijono 

(1995) yaitu:  

P = Skor yang diperoleh anak hambatan pendengaran x 100% 

Skor maksimal (20) 

 

Berikut ini persentase kemampuan mengenal huruf vokal pada anak hambatan 

pendengaran : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 1. PerolehanfFase Baseline (A) dan Faseeintervensi (B) 

 

Grafik dinatas sebagaipperolehan atau perbandingannpendapatansskor siswa 

dalamnfase baseline (A) dannfase intervensi (B) dimana kedua baseline 

menunjukkan peningkatan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 2. EstimasikKecenderungan Arah 

 

Grafik diiatas menunjukkan estimasiikecenderungan arahoyang dimana grafik 

bisaodilihat untuk menentukanoanalisis dalam kondisiodan analisis antar 

kondisioyangndimanaidilihat untuk menentukan estimasiikecenderungannarah, 

jejakndata, dan perubahannarah dannefeknya bisa dilihat diggrafik. 
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4. Analisissss 

Analisisndalam Kondisii 

Berikut rangkumannhasil data analisis dalam kondisi : 
 

Tabel 3. Analisis dalam Kondisi 

 
Kondisin A/1n B/2n 

Panjang nKondisiin 5n 10n 

Estimasi Kecenderungan 

Arahh 

 

 

 

(+) 

 

 

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitass 

Variabeln 

(13%) 

 

Variabeln 

(20%) 

 

JejaknDataan 

 

 

 

(+) 

 

 

(+) 

Level Stabilitasndan 

Rentanggn 

Variabeln 

25-35 

Variabeln 

35-75 

PerubahannLevell 

 

35-25 

(+10) 

75-35 

(+40) 

 

Berdasarkan Tabel di atas, pada faseibaseline (A) menunjukkankkondisi 

awal siswaihambatan pendengaran kelas V dalam mengenal huruf vokal masih 

kurangmmemuaskan denganipersentase 25%, 30%, 30%,i35%, dani35%. 

Persentase terendahppada fasenbaseline (A) adalah 25% dan tertinggiaadalah 

35%. Dapatndilihat di analisis dalam kondisi, dikkecenderungan stabil siswa 

menjadittidak stabilnmendapatkan nilai 13% dan jejak datanyanmendapat 

positif (+) jadi di dalampperubahan level siswanmendapatkan nilai +10. 

 

Analisis Antar Kondisi 
Berikut rangkumannhasil data analisis santar kondisi : 

 
Tabel 4. Analisis antar Kondisi 

 
Kondisin B2/A1n 

PerbandingannKondisiin 2:1n 

Jumlah Variabelln 1n 

PerubahannArah dan Efeknyaan  

 

(+)                      (+) 

PerubahannStabilitassn VariabelnkenVariabel 

PerubahannLeveln 

 

35-35 

(=) 

PersentasenOverlapnp 0% 

 

Berdasarkan Tabel di atas, pada persentase overlapnyang didapatkan 

adalah 0% yangnmenunjukkan bahwa intervensi yang diberikanppada 

anaknberpengaruh terhadapkkemampuan mengenal huruf vokal, semakin 
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kecilooverlap yang didapatkan makassemakin baik peningkatanmmedia 

spinning wheel untuk siswa hambatan pendengaran. 

 

PEMBAHASAN 

Hasilndari penelitianyyang sudah dilakukannyaitu tentanggpengaruh media 

spinning wheel terhadap kemampuannmengenal huruf vokal pada siswa hambatan 

pendengaran kelasiV di SLB  Negeri Jember, penelitianddilakukanndi sekolah dengan 

dua fasenyaitunfase baslinei (A) yang dilakukannselama 5 kaliidannfaseointervensi (B) 

yang dilakukannselama 10okali. Dalam penelitianiini setiapofase dilakukaniselama 60 

menit. Media spinning wheel idigunakan penelitiountuk melakukan tindakanofase 

intervensi. Dari hasil peneliti menunjukkan kemampuan mengenalihuruf vokal  melalui 

media spinning wheel padansiswaisangat lebihnbaik. Awal siswa A tidak mampu 

mengenal huruf vokal, dengan adanya median spinning wheel A mulai mampu 

mengenal hurufivokal. 

Pada faseibaseline (A) menunjukkankkondisi awal siswaihambatan pendengaran 

kelas V dalam mengenal huruf vokal masih kurangmmemuaskan denganipersentase 

25%, 30%, 30%,i35%, dani35%. Persentase terendahppada fasenbaseline (A) adalah 25% 

dan tertinggiaadalah 35%. Dapatndilihat di analisis dalam kondisi, dikkecenderungan 

stabil siswa menjadittidak stabilnmendapatkan nilai 13% dan jejak datanyanmendapat 

positif (+) jadi di dalampperubahan level siswanmendapatkan nilai +10. Pada 

sesinpertama, siswa belum berhasil mengenal huruf vokal dasar dengan memanfaatkan 

huruf di atas buku, tetapi saat sesi kedua dan ketiga, persentase kemampuan 

anaknmeningkat karena suasanankelas yang sangat mendukung. Pada sesinkeempat dan 

kelima, persentase kemampuan anak terus meningkat karenansuasana dalam kelas tetap 

luar biasa atau stabil. 

Padaffase intervensi yang diberikanyyaitu, padansesi ke keenam sampai sesikke 

lima belas anaknmengalami peningkatan secaraasignifikan dengan nilai 

persentasenyaitu: 35%, 40%, 45%, 45%, 55%, 55%, 60%, 70%, 75%, dan 75%. 

Persentasetterendah pada fasenintervensi (B)aadalah 35% dan tertingginadalah 75%. 

Dapat dilihat di analisisddalam kondisi, dinkecenderungan stabil siswammendapatkan 

tidak stabilttetapi siswanmendapat nilaii20% karena ada peningkatanddalam fase 

intervensiindann di jejak dataimendapatnpositif (+) jadiidinperubahan levelnsiswa 

mendapatkanppeningkatan sebanyak +40. Dalam sesinke enam dan sesi keetujuh siswa 

mengalami peningkatan karenansiswa tidak merasabbosan serta gurunmengajak siswa 

belajar sambilnbermain, untuknsesi kedelapannsampai sesi kenlima belas siswa terus 

mengalaminpeningkatan dikarenakan kondisi kelas atau suasana kelasyyang sangat 

mendukung disertai denganbbelajar menggunakan media spinning wheel, sehingga 

siswa tersebut merasa nyaman dan tidak bosan untuk belajar.  Jadi dengan adanya 

penggunaanmmedia spinning wheel untuk siswaddalam kemampuan menganl huruf 

vokal lebih mudah dalam memahami apanyang akanndipelajari. 

Namun, pada analisisndalam satu kondisi dan analisis perbandingan antarnkondisi 

menunjukkan kecenderungannyang konsisten di fasenbaseline (A) dannjuga di fase 
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intervensin (B), karena persen stabilitasnantara 80% hinggan90% dianggap stabil, 

sedangkan jika di bawah 80% hingga 90% dianggapntidak stabil. Dengan demikian, jika 

kita memperhatikan pendapatan peneliti dalam hal kecenderungan stabil serta 

perubahan stabilitas, diperoleh nilai masing-masing sebesar 13% dan 20%, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semuanya berada dalam kategori tidak stabil, dikarenakan 

persentase stabilitas yang dihasilkan masih di bawah batas 80% hingga 90%. Meskipun 

tidak mencapai stabilitas, kita tetap bisa menganalisis kondisi tersebut melalui jejak data 

serta melihat perubahan arah dan dampaknya pada analisis antar kondisi. Makaidari itu 

peneliti beraniomeneruskan penelitian ini karena penelitiotidak terpacu pada nilai saja 

akan tetapi pada judulnya juga. Jadi hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

dalam kemampuan mengenal huruf vokal menggunakan media spinning wheel pada 

siswa hambatan pendengaran kelas  V di SLB Negeri Jember lebih baik kondisi 

sekarang sudah mampu mengenal huruf vokal dari pada kondisi awalyyang tidak bisa 

mengenal huruf vokalssama sekali. 

Hasilidari penelitianmmenunjukkan bahwaimedia spinning wheel berpengaruh 

dalam kemampuanimengenal huruf vokal padaisiswa hambatan pendengaran kelas V 

dengan inisial Aidi SLB Negeri Jember. Hal iniidapattditunjukkan dari peningkatan 

persentaseikemampuannmengenal huruf vokalssebelum maupun setelah dilaksanakan 

intervensi (B) berupa mediaispinning wheel. Hal ini dapatddibuktikan dari meannlevel 

tahapnintervensi (B) yaitu 55,5 lebih tinggindari pada meannlevel tahapnbaseline (A) 

yaitun31 serta perubahannlevelnpada analisis antarnkondisiyyaitu mendapatkann (+10). 

Pada persentase overlapnyang didapatkan adalah 0% yangnmenunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikanppada anaknberpengaruh terhadapkkemampuan mengenal 

huruf vokal, semakin kecilooverlap yang didapatkan makassemakin baik 

peningkatanmmedia spinning wheel untuk siswa hambatan pendengaran. Tujuan 

penelitian iniuuntuk membantu siswa dalam kemampuanmmengenal huruf vokal. Oleh 

karenaaitu peneliti ini membuktikan bahwammedia spinning wheel sangatiefektif untuk 

kemampuannmengenal hurufivokal pada siswa hambatanipendengaran  kelasnV di SLB 

Negeri Jember. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data dalam kondisi serta antar kondisi dapat 

diketahui bahwa penggunaan media spinning wheel memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan mengenal huruf vokal pada siswa hambatan pendengaran. Penggunaan 

media spinning wheel dapat membantu siswa A untuk mengenal huruf vokal, diketahui 

mean level fase baseline (A) nmencapai 31, sedangkan pada fase intervensi (B) 55,5. 

Kemudian terendah pada fase baseline (A) 25% persentase tertinggi 35% dan 

mengalami peningkatan di fase intervensi (B) persentase terendah 35% dan persentase 

tertinggi 75%. Pada persentase overlap yang didapatkan adalah 0% yang menunjukkan 

bahwa intervensi yang diberikan pada siswa hambatan pendengaran berpengaruh 

terhadapi kemampuan mengenal huruf vokal dengan menggunakan media spinning 

wheel. Dari kesimpulan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media spinning 
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wheel berpengaruh terhadap kemampuan mengenali huruf vokal pada siswa hambatan 

pendengarani kelas V di SLB Negeri Jember. 
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